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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tanggung jawab hukum suami istri 

terhadap utang yang timbul dari perjanjian kredit yang dibuat sebelum perjanjian 

pisah harta, serta penerapan perjanjian pisah harta dalam hukum positif Indonesia 

terkait tanggung jawab terhadap utang yang hanya ditandatangani oleh salah satu 

pihak. Perjanjian pisah harta memungkinkan suami istri untuk memisahkan harta 

mereka, namun pertanyaan muncul mengenai apakah perjanjian ini mempengaruhi 

kewajiban membayar utang yang ada sebelum perkawinan atau perjanjian pisah harta 

tersebut. Penelitian ini menggunakan metode yuridis normatif, dengan menganalisis 

peraturan perundang-undangan yang berlaku, khususnya Pasal 29 dan Pasal 35 ayat 

1-2 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, serta doktrin yang 

berkembang dalam hukum perdata Indonesia terkait tanggung jawab utang suami istri. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa peraturan perundang-undangan, 

literatur hukum, dan pendapat para ahli. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

meskipun perjanjian pisah harta memisahkan harta dan kewajiban suami istri dalam 

kehidupan perkawinan, hal tersebut tidak mempengaruhi tanggung jawab terhadap 

utang yang timbul sebelum perjanjian pisah harta. Dengan demikian, pihak yang 

terlibat dalam perjanjian kredit yang hanya ditandatangani oleh salah satu pihak tetap 

bertanggung jawab atas utang tersebut, meskipun ada perjanjian pisah harta. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah perjanjian pisah harta tidak berlaku surut 

terhadap utang yang sudah ada sebelumnya, sehingga kewajiban membayar utang 

tetap menjadi tanggung jawab pihak yang menandatangani perjanjian kredit. 

Kata kunci: Tanggung jawab hukum, perjanjian pisah harta, utang perjanjian 

kredit. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the legal responsibility of husband and wife for debts 

arising from credit agreements made before the separation of property agreement, as 

well as the application of separation of property agreements in positive Indonesian 

law regarding responsibility for debts signed by only one party. A separation of 

property agreement allows husband and wife to separate their property, but questions 

arise as to whether this agreement affects the obligation to pay debts that existed 

before the marriage or the separation of property agreement. This study uses a 

normative legal method, by analyzing applicable laws and regulations, especially 

Article 29 and Article 35 paragraphs 1-2 of Law Number 1 of 1974 concerning 

Marriage, as well as the doctrines that have developed in Indonesian civil law 

regarding the responsibility of husband and wife's debts. The data used in this study 

are in the form of laws and regulations, legal literature, and expert opinions. The 

results of the study indicate that although the separation of property agreement 

separates the property and obligations of husband and wife in married life, it does not 

affect the responsibility for debts that arise before the separation of property 

agreement. Thus, the parties involved in a credit agreement signed by only one party 

remain liable for the debt, even though there is a separation of property agreement. 

The conclusion of this study is that the separation of property agreement does not 

apply retroactively to previously existing debts, so that the obligation to pay the debt 

remains the responsibility of the party who signed the credit agreement. 

Keywords: Legal responsibility, separation of property agreement, credit 

agreement debt. 
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